. . e Faculty of Education
]Our nal Of InnOVathe and CreatIVIty University of Pahl_awan Tuanku Tambusai
Journal Homepage: https://joecy.org/ index.php/joecy ISSN 2775-771X (Online)

o s o ISSN 2962-570X (Printed)
e-mail: journaljoecy@ gmail.com 6 (1) 2026, Page: 11724-11736

Pengaruh Return On Assets (Roa), Current Ratio (Cr), Dan Debt To
Equity Ratio (Der) Terhadap Pertumbuhan Laba Pada Perusahaan
Sektor Healthcare Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (Bei)
Periode 2020 — 2024

Azzahra Oktavia', Kardinal®

Universitas Multidata palembang
Corresponding Author: azzahraoktavia 2226200125@ mhs.msp.ac.id. , kardinal@ mdp.ac.id.

Published: February, 2026

ABSTRAK

Pertumbuhan laba merupakan indikator penting dalam menilai kinerja dan keberlanjutan perusahaan,
khususnya pada sektor healthcare yang mengalami dinamika signifikan selama periode 2020-2024 akibat
pandemi dan fase pemulihan ekonomi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Return on
Assets (ROA), Current Ratio (CR), dan Debt to Equity Ratio (DER) terhadap pertumbuhan laba pada
perusahaan sektor healthcare yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan data sekunder berupa laporan keuangan tahunan 23 perusahaan sektor
healthcare selama periode 2020-2024 yang diperoleh dari BEI. Metode analisis yang digunakan adalah
regresi linier berganda dengan pengujian hipotesis melalui uji t dan uji F menggunakan perangkat lunak
SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial ROA berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pertumbuhan laba, sedangkan CR dan DER berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan
laba. Secara simultan, ROA, CR, dan DER terbukti berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba
perusahaan sektor healthcare. Temuan ini mengindikasikan bahwa kemampuan perusahaan dalam
mengelola profitabilitas, likuiditas, dan struktur permodalan secara seimbang memiliki peran penting dalam
mendorong pertumbuhan laba yang berkelanjutan. Oleh karena itu, perusahaan sektor healthcare perlu
mengoptimalkan pengelolaan aset, menjaga tingkat likuiditas yang efisien, serta mengendalikan struktur
utang guna meningkatkan kinerja laba di tengah kondisi ekonomi yang fluktuatif.
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PENDAHULUAN

Dalam beberapa dekade terakhir, sektor healthcare menjadi salah satu industri
strategis yang mengalami pertumbuhan signifikan secara global. Peningkatan populasi,
transisi demografis menuju masyarakat lanjut usia, serta meningkatnya kesadaran
terhadap kesehatan mendorong permintaan layanan dan produk kesehatan secara
berkelanjutan. Organisasi Kesehatan Dunia mencatat bahwa belanja kesehatan global
terus meningkat dan diproyeksikan tumbuh lebih cepat dibandingkan sektor lainnya,
menjadikan industri healthcare sebagai sektor dengan intensitas modal tinggi dan risiko
keuangan yang kompleks (Jakovljevic et al., 2020). Kondisi ini menempatkan kinerja
keuangan perusahaan healthcare sebagai isu krusial, terutama dalam menjaga
keberlanjutan usaha dan kemampuan menghasilkan laba di tengah ketidakpastian
ekonomi global.

Pandemi COVID-19 yang terjadi pada periode 2020-2021 memperkuat posisi
sektor healthcare sebagai sektor vital, namun sekaligus menciptakan dinamika kinerja
keuangan yang tidak stabil. Di satu sisi, lonjakan permintaan layanan kesehatan
meningkatkan pendapatan beberapa perusahaan, tetapi di sisi lain tekanan biaya

11724 | Journal of Innovative and Creativity , 6(1) 2026


https://joecy.org/index.php/joecy
https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/20211008560887211
https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/20211008560887211
mailto:azzahraoktavia_2226200125@mhs.msp.ac.id
mailto:kardinal@mdp.ac.id
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0

operasional, gangguan rantai pasok, serta kebijakan regulasi yang berubah cepat
menyebabkan fluktuasi profitabilitas dan struktur keuangan perusahaan (Ozili & Arun,
2020). Memasuki periode pascapandemi 2022-2024, sektor healthcare menghadapi
tantangan baru berupa normalisasi permintaan, inflasi global, kenaikan suku bunga, serta
depresiasi nilai tukar yang memengaruhi biaya produksi dan pembiayaan. Kondisi ini
menjadikan pertumbuhan laba perusahaan healthcare tidak lagi bergerak linier,
melainkan fluktuatif dan sangat bergantung pada kemampuan manajemen keuangan
perusahaan.

Dalam perspektif teori keuangan, pertumbuhan laba merupakan indikator utama
keberhasilan perusahaan dalam menciptakan nilai ekonomi berkelanjutan. Berdasarkan
signaling theory, informasi keuangan yang tercermin dalam rasio-rasio keuangan
berfungsi sebagai sinyal bagi investor dalam menilai prospek perusahaan di masa depan
(Connelly et al., 2011). Rasio profitabilitas, likuiditas, dan leverage menjadi instrumen
penting dalam mengurangi asimetri informasi antara manajemen dan pemangku
kepentingan. Return on Assets (ROA) mencerminkan efisiensi perusahaan dalam
memanfaatkan aset untuk menghasilkan laba, Current Ratio (CR) menggambarkan
kemampuan likuiditas jangka pendek, sedangkan Debt to Equity Ratio (DER)
menunjukkan struktur permodalan dan tingkat risiko keuangan perusahaan. Ketiga rasio
ini secara teoretis saling berinteraksi dalam memengaruhi pertumbuhan laba perusahaan.

Sejumlah penelitian empiris menunjukkan bahwa ROA memiliki hubungan positif
dengan pertumbuhan laba karena mencerminkan efektivitas manajemen dalam
mengelola sumber daya perusahaan. Penelitian di berbagai sektor industri menemukan
bahwa perusahaan dengan ROA tinggi cenderung memiliki kemampuan lebih baik dalam
menciptakan laba berkelanjutan (Dang et al., 2020). Namun demikian, beberapa studi
lain melaporkan hasil yang tidak konsisten, di mana ROA tidak selalu berpengaruh
signifikan terhadap pertumbuhan laba, terutama pada sektor dengan tekanan biaya tinggi
dan volatilitas permintaan seperti healthcare (Alarussi & Alhaderi, 2018; meskipun relevan
secara teori, perdebatan ini masih berlanjut dalam studi-studi mutakhir).

Likuiditas yang diukur melalui Current Ratio juga menjadi perdebatan penting
dalam literatur keuangan. Secara teoritis, tingkat likuiditas yang memadai memungkinkan
perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendek dan menjaga kelangsungan operasional,
sehingga berpotensi meningkatkan laba. Studi terbaru menunjukkan bahwa CR yang
optimal berkontribusi positif terhadap stabilitas keuangan dan profitabilitas perusahaan
(Suryani et al., 2022). Namun, likuiditas yang terlalu tinggi justru dapat menandakan
inefisiensi penggunaan aset lancar, sehingga berdampak negatif terhadap pertumbuhan
laba (Afrifa & Padachi, 2020). Perbedaan temuan ini menunjukkan bahwa hubungan
antara CR dan pertumbuhan laba bersifat nonlinier dan kontekstual, tergantung pada
karakteristik industri dan kondisi ekonomi.

Sementara itu, Debt to Equity Ratio (DER) merefleksikan strategi pembiayaan
perusahaan dan tingkat risiko finansial. Berdasarkan trade-off theory, penggunaan utang
dapat meningkatkan nilai perusahaan melalui manfaat pajak, tetapi pada tingkat tertentu
akan meningkatkan risiko kebangkrutan dan beban bunga yang menekan laba (Kraus &
Litzenberger, 1973). Penelitian mutakhir menunjukkan bahwa DER berpengaruh negatif
terhadap pertumbuhan laba ketika perusahaan berada pada kondisi leverage berlebih,
terutama pada sektor dengan volatilitas pendapatan tinggi seperti healthcare (Vo et al.,
2020). Sebaliknya, beberapa studi menemukan bahwa DER yang moderat dapat
mendorong ekspansi usaha dan meningkatkan laba, menunjukkan adanya perbedaan
hasil empiris yang masih menjadi perdebatan akademik.

Dari sisi metodologi, penelitian terdahulu umumnya menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan regresi linier berganda berbasis data laporan keuangan perusahaan
publik. Variabel ROA, CR, dan DER sering digunakan sebagai determinan pertumbuhan
laba atau profitabilitas, baik secara parsial maupun simultan (Dang et al., 2020; Suryani et
al., 2022). Namun, sebagian besar penelitian tersebut berfokus pada sektor manufaktur,
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perbankan, atau perusahaan non-keuangan secara umum, dengan periode pengamatan
yang relatif stabil. Penelitian yang secara spesifik mengkaji sektor healthcare dalam
konteks negara berkembang, khususnya Indonesia, masih terbatas, terutama yang
mencakup periode krisis dan pemulihan ekonomi secara simultan.

Konteks Indonesia memiliki karakteristik unik yang membedakannya dari negara
lain. Sektor healthcare di Indonesia terdiri dari perusahaan farmasi, rumah sakit,
laboratorium kesehatan, dan distributor alat kesehatan yang memiliki struktur biaya,
regulasi, dan sumber pendanaan yang beragam. Selain itu, kebijakan pemerintah terkait
Jaminan Kesehatan Nasional (JKN), pengendalian harga obat, serta regulasi
pascapandemi memberikan tekanan tersendiri terhadap kinerja keuangan perusahaan.
Data Bursa Efek Indonesia menunjukkan bahwa rasio ROA, CR, DER, dan pertumbuhan
laba perusahaan healthcare selama periode 2020-2024 mengalami fluktuasi signifikan,
mencerminkan respons perusahaan terhadap perubahan lingkungan bisnis yang dinamis.

Ketidakkonsistenan temuan empiris mengenai pengaruh ROA, CR, dan DER
terhadap pertumbuhan laba, baik di tingkat global maupun nasional, menunjukkan
adanya research gap yang perlu dikaji lebih lanjut. Sebagian penelitian menemukan
pengaruh positif, sementara penelitian lainnya melaporkan pengaruh negatif atau tidak
signifikan. Selain itu, minimnya studi yang secara khusus mengintegrasikan ketiga rasio
keuangan tersebut dalam satu model empiris pada sektor healthcare Indonesia selama
periode krisis dan pemulihan ekonomi menjadi celah penelitian yang relevan untuk diisi.

Berdasarkan wuraian tersebut, novelty penelitian ini terletak pada pengujian
simultan dan parsial pengaruh Return on Assets, Current Ratio, dan Debt to Equity Ratio
terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan sektor healthcare yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia selama periode 2020-2024. Penelitian ini tidak hanya memperkaya
literatur empiris mengenai determinan pertumbuhan laba pada sektor healthcare di
negara berkembang, tetapi juga memberikan pemahaman kontekstual mengenai perilaku
rasio keuangan dalam kondisi ekonomi yang fluktuatif. Dengan demikian, hasil
penelitian diharapkan mampu memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan
kajian keuangan perusahaan serta implikasi praktis bagi manajemen dan investor dalam
pengambilan keputusan strategis.

Sejalan dengan tujuan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh Return on Assets, Current Ratio, dan Debt to Equity Ratio terhadap
pertumbuhan laba perusahaan sektor healthcare yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia,
baik secara parsial maupun simultan, selama periode 2020-2024.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif dengan pendekatan
kausalitas untuk menguji pengaruh Return on Assets (ROA), Current Ratio (CR), dan Debt
to Equity Ratio (DER) terhadap pertumbuhan laba. Pendekatan kuantitatif dipilih karena
mampu menjelaskan hubungan antarvariabel secara objektif melalui pengujian statistik
berbasis data numerik, serta umum digunakan dalam penelitian keuangan perusahaan
untuk menguji hubungan sebab akibat antar rasio keuangan dan kinerja laba (Dang et
al., 2020; Vo et al.,, 2020). Desain kausal digunakan untuk memastikan sejauh mana
variabel independen memengaruhi variabel dependen dalam periode pengamatan
tertentu.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode explanatory research, yaitu
penelitian yang bertujuan menjelaskan hubungan dan pengaruh antarvariabel melalui
pengujian hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya. Metode ini relevan untuk
penelitian keuangan karena mampu memberikan bukti empiris mengenai kekuatan dan
arah hubungan antara rasio keuangan dan pertumbuhan laba perusahaan (Suryani et al.,
2022). Analisis dilakukan secara parsial dan simultan untuk memperoleh gambaran
komprehensif mengenai kontribusi masing-masing variabel independen terhadap
pertumbuhan laba.
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Subjek penelitian ini adalah perusahaan sektor healthcare yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BED selama periode 2020-2024. Pemilihan sektor healthcare didasarkan
pada karakteristik industrinya yang memiliki intensitas modal tinggi, regulasi ketat, serta
dinamika permintaan yang signifikan selama dan setelah pandemi COVID-19. Teknik
penentuan sampel menggunakan metode purposive sampling dengan kriteria:
perusahaan sektor healthcare yang terdaftar secara berturut-turut di BEI selama periode
penelitian, menerbitkan laporan keuangan tahunan lengkap, serta memiliki data yang
dibutuhkan untuk menghitung variabel ROA, CR, DER, dan pertumbuhan laba.
Berdasarkan kriteria tersebut, diperoleh sampel penelitian yang merepresentasikan
kondisi sektor healthcare secara empiris dan konsisten dengan tujuan penelitian.
Penggunaan purposive sampling dinilai tepat karena mampu meningkatkan validitas
internal penelitian dengan memastikan kesesuaian data dengan kebutuhan analisis (Hair
et al., 2021).

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang
diperoleh dari laporan keuangan tahunan perusahaan sektor healthcare yang
dipublikasikan melalui Bursa Efek Indonesia dan laporan resmi masing-masing
perusahaan. Data sekunder dipilih karena memiliki tingkat reliabilitas tinggi, telah
diaudit, serta lazim digunakan dalam penelitian keuangan perusahaan untuk analisis rasio
dan kinerja keuangan (Nguyen et al., 2020). Periode pengamatan 2020-2024 dipilih untuk
menangkap dinamika kinerja keuangan perusahaan healthcare selama masa krisis
pandemi dan periode pemulihan ekonomi, sehingga hasil penelitian diharapkan mampu
mencerminkan kondisi empiris yang lebih komprehensif.

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah pertumbuhan laba yang diukur
dengan membandingkan laba bersih tahun berjalan dengan laba bersih tahun
sebelumnya. Variabel independen terdiri atas Return on Assets yang mengukur
kemampuan perusahaan menghasilkan laba dari total aset, Current Ratio yang
mencerminkan kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendek, serta Debt
to Equity Ratio yang menunjukkan struktur permodalan dan tingkat leverage perusahaan.
Penggunaan ketiga rasio ini sejalan dengan literatur keuangan yang menekankan
pentingnya profitabilitas, likuiditas, dan leverage dalam menjelaskan kinerja laba
perusahaan (Afrifa & Padachi, 2020; Dang et al., 2020).

Alat analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda untuk
menguji pengaruh ROA, CR, dan DER terhadap pertumbuhan laba. Sebelum dilakukan
pengujian hipotesis, data dianalisis menggunakan wuji statistik deskriptif untuk
menggambarkan karakteristik masing-masing variabel. Selanjutnya dilakukan uji asumsi
klasik yang meliputi uji normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi
guna memastikan bahwa model regresi memenuhi kriteria Best Linear Unbiased
Estimator (BLUE) sebagaimana disarankan dalam penelitian kuantitatif keuangan
(Gujarati & Porter, 2020). Pengujian hipotesis dilakukan melalui uji t untuk melihat
pengaruh parsial masing-masing variabel independen serta uji F untuk menguji pengaruh
simultan seluruh variabel independen terhadap pertumbuhan laba.

Pengolahan dan analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan bantuan
perangkat lunak statistik SPSS, yang banyak digunakan dalam penelitian empiris bidang
keuangan dan akuntansi karena kemampuannya dalam mengelola data panel dan
melakukan pengujian statistik secara akurat (Hair et al.,, 2021). Seluruh pengujian
dilakukan pada tingkat signifikansi 5 persen untuk memastikan tingkat keandalan hasil
penelitian. Dengan pendekatan metodologis tersebut, penelitian ini diharapkan mampu
memberikan temuan empiris yang valid, reliabel, dan relevan dalam menjelaskan
determinan pertumbuhan laba perusahaan sektor healthcare di Indonesia.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Asumsi Kalsik
Uji Normalitas

Uji Normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data penelitian atau residual
dalam model regresi berdistribusi normal atau tidak. Jika data berdistribusi normal, maka
hasil pengujian statistik dapat dipercaya. Sebaliknya, jika tidak normal, maka diperlukan
transformasi data atau penggunaan metode analisis nonparametrik. Dalam penelitian ini,
uji normalitas dilakukan dengan menggunakan metode analisis grafik dan uji statistik
non-parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S). Hasil uji normalitas tersebut disajikan pada
Tabel 1.

Tabel 1 Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

N 112
Normal Parameters™ Mean .0000000
Std. 1606.548824

Deviation 25

Most Extreme Absolute .082
Differences Positive .082
Negative -.046

Test Statistic .082
Asymp. Sig. (2-tailed) .062°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
Sumber: Hasil Pengolahan data SPSS, 2025
Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan One-Sample Kolmogorov—Smirnov,
diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,062 yang lebih besar dari 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa data residual berdistribusi normal, sehingga asumsi normalitas
dalam model regresi telah terpenuhi.
Uji Multikolinieritas
Uji multikolinieritas adalah pengujian yang bertujuan untuk mengetahui apakah
antar variabel independen dalam model regresi saling berkorelasi tinggi atau tidak.
Pengujian multikolinieritas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan nilai
Variance Inflation Factor (VIF). Hasil uji multikolinieritas disajikan pada Tabel 2.
Tabel 2 Uji Multikolinieritas

Coefficients”
Standardi
zed
Unstandardized  Coefficie Collinearity
Coefficients nts Statistics
Std. Tolera
Model B Error Beta t Sig. nce VIF
1 (Const 625.418 307.849 2.032  .045

ant)

NR_X1 46.131 10.146 469 4.547 .000 .706  1.416

NR_X2 -262.188 82.647 =375 -3.172 .002 537 1.801

NR_X3 -185.845 85.671 =225 -2.169 .032 698 1.432
a. Dependent Variable: NR_Y

Sumber: Hasil Pengolahan data SPSS, 2025

Berdasarkan hasil tabel 4.2 uji multikolinieritas yang dilihat dari seluruh variabel
independen memiliki nilai Tolerance di atas 0,10 dan nilai Variance Inflation Factor
(VIF) di bawah 10. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terjadi multikolinieritas antar
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variabel independen, sehingga model regresi dalam penelitian ini dinyatakan layak
untuk digunakan dalam analisis selanjutnya.
Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas adalah pengujian yang bertujuan untuk mengetahui apakah
terjadi ketidaksamaan varians residual pada model regresi. Uji heteroskedastisitas dapat
dilakukan melalui uji statistik maupun dengan melihat pola pada grafik scatterplot, di
mana tidak adanya pola tertentu menunjukkan bahwa model bebas dari
heteroskedastisitas. Berikut ini adalah hasil uji heteroskedastisitas yang dapat dilihat
pada gambar 1.

Scatterplot
Dependent Variable: NR_Y
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Sumber: Hasil Pengolahan data SPSS, 2025
Gambar 1 Uji Hteroskedastisitas
Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas melalui grafik scatterplot, terlihat bahwa
titik-titik data menyebar secara acak dan tidak membentuk pola tertentu. Hal ini
menunjukkan bahwa tidak terjadi gejala heteroskedastisitas dalam model regresi,
sehingga asumsi homoskedastisitas telah terpenuhi.
Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi adalah pengujian yang bertujuan untuk mengetahui apakah
terdapat hubungan atau korelasi antara kesalahan pengganggu (residual) pada satu
periode dengan periode lainnya dalam model regresi. Dalam penelitian ini
menggunakan Runs Test, pengambilan keputusan didasarkan pada nilai Asymp. Sig.
(2-tailed), di mana apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka residual bersifat
acak dan tidak terjadi autokorelasi. Berikut adalah hasil uji autokorelasi yang dapat
dilihat pada tabel 3.
Tabel 3 Uji Autokorelasi

Runs Test
Unstandardiz
ed Residual
Test Value® -175.70297
Cases < Test Value 56
Cases >= Test 56
Value
Total Cases 112
Number of Runs 53
4 -.759
Asymp. Sig. (2- 448
tailed)
a. Median

Sumber: Hasil Pengolahan data SPSS, 2025
Berdasarkan hasil uji autokorelasi menggunakan metode Runs Test, diperoleh
nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,448 yang lebih besar dari 0,05. Hal ini
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menunjukkan bahwa residual bersifat acak dan tidak terjadi autokorelasi dalam model
regresi, sehingga asumsi independensi residual telah terpenubhi.
Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linier berganda adalah metode statistik yang digunakan untuk
mengetahui pengaruh dua atau lebih variabel independen terhadap satu variabel
dependen. Analisis ini bertujuan untuk melihat seberapa besar pengaruh masing-masing
variabel bebas, baik secara parsial maupun simultan, serta arah hubungan yang terjadi.
Regresi linier berganda juga digunakan untuk memprediksi nilai variabel dependen
berdasarkan perubahan pada variabel independen, dengan asumsi bahwa hubungan
antar variabel bersifat linier dan memenuhi asumsi klasik. Berikut ini adalah hasil uji
regresi berganda yang dapat dilihat pada tabel 4.
Tabel 4 Uji Regresi Berganda

Coefficients”
Standardi
zed
Unstandardized = Coefficie Collinearity
Coefficients nts Statistics
Std. Tolera
Model B Error Beta t Sig. nce VIF
1 (Consta 625.418 307.849 2.032  .045
nt)
NR_X1 46.131 10.146 469 4,547 .000 706 1.416
NR_X2 -262.188 82.647 -.375 -3.172 .002 537 1.861
NR_X3 -185.845 85.671 =225 -2.169  .032 698 1.432

a. Dependent Variable: NR_Y

Sumber: Hasil Pengolahan data SPSS, 2025
Berdasarkan hasil pada tabel diatas memperoleh persamaan regresi

sebagai berikut:

Y = 625.418 + 46.131X1 — 262.188X2 — 185.845X3

Keterangan:

Y = Pertumbuhan Laba

X1 = Return on Asset

X2 = Current Ratio

X3 = Debt to Equity Ratio

a. Nilai konstanta sebesar 625.418 berarti jika variabel independen vyaitu
Return On Asset (ROA), Current Ratio (CR), Debt To Equity Ratio (DER)
dianggap bernilai nol, maka nilai variabel dependen yaitu pertumbuhan
laba sebesar 625.418.

b. Koefisien variabel Return On Asset (ROA) memiliki nilai sebesar -46.131
yang menyatakan bahwa setiap kenaikan 1 poin pada variabel Return On
Asset (ROA) akan meningkatkan pertumbuhan laba sebesar 46.131.

. Koefisien variabel Current Ratio (CR) memiliki nilai sebesar -262.188 yang
menyatakan bahwa setiap kenaikan 1 poin pada variabel Current Ratio (CR)
akan mengalami penurunan pertumbuhan laba sebesar -262.188.

d. Koefisien variabel Debt To Equity Ratio (DER) memiliki nilai sebesar -
185.845 yang menyatakan bahwa setiap kenaikan 1 poin pada variabel
Debt To Equity Ratio (DER) akan mengalami penurunan pertumbuhan laba
sebesar -185.845.

Uji Koefisien Determinasi
Uji koefisien determinasi bertujuan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi pada variabel dependen
(Ghozali, 2021). Berikut ini adalah hasil uji koefisien determinasi yang
dapat dilihat pada tabel 5.

11730 | Journal of Innovative and Creativity , 6(1) 2026



Tabel 5 Koefisien Determinasi
Model Summary”
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 4347 .188 166 1628.70917
a. Predictors: (Constant), NR_X3, NR_X1, NR_X2
b. Dependent Variable: NR_Y

Sumber: Hasil Pengolahan data SPSS, 2025

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda, diperoleh nilai R sebesar 0,444
yang menunjukkan adanya hubungan antara variabel independen dan variabel
dependen. Nilai R Square sebesar 0,188 mengindikasikan bahwa variabel independen
mampu menjelaskan 18,8 % variasi variabel dependen, sedangkan sisanya sebesar 81,2
% variasi pertumbuhan laba dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan
ke dalam model penelitian ini. Faktor-faktor tersebut dapat berasal dari aspek internal
maupun eksternal perusahaan, seperti efisiensi biaya operasional, strategi pemasaran,
inovasi produk, kualitas manajemen, kebijakan perusahaan, serta kondisi ekonomi
makro seperti inflasi, suku bunga, nilai tukar, dan kebijakan pemerintah. Selain itu,
kondisi khusus yang terjadi selama periode penelitian, seperti pandemi COVID-19 dan
masa pemulihan ekonomi pascapandemi, juga berpotensi memberikan pengaruh
terhadap pertumbuhan laba perusahaan.

Nilai koefisien determinasi yang relatif rendah mengindikasikan bahwa
pertumbuhan laba perusahaan tidak hanya ditentukan oleh rasio keuangan yang
digunakan dalam penelitian ini, tetapi juga dipengaruhi oleh berbagai faktor lain yang
bersifat kompleks dan dinamis. Oleh karena itu, hasil ini menunjukkan bahwa
meskipun variabel ROA, CR dan DER memiliki peran dalam menjelaskan pertumbuhan
laba, namun variabel-variabel tersebut belum sepenuhnya mampu menggambarkan
seluruh faktor yang memengaruhi perubahan laba perusahaan sektor healthcare.

Dengan demikian, hasil uji koefisien determinasi ini memberikan implikasi bahwa
penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain di luar rasio
keuangan, seperti variabel makroekonomi atau variabel non-keuangan, agar
kemampuan model dalam menjelaskan pertumbuhan laba dapat ditingkatkan. Nilai
Adjusted R Square sebesar 0,166 menunjukkan bahwa setelah dilakukan penyesuaian,
model regresi masih memiliki kemampuan yang cukup dalam menjelaskan variabel
dependen.

Uji Hipotesis

Uji Hipotesis Parsial (Uji T)

Uji T bertujuan untuk melihat seberapa jauh pengaruh antara satu variabel dengan
variabel lainnya (Kasmir, 2022). Berikut ini adalah hasil uji t yang dapat dilihat dari
tabel 6.

Tabel 6 Uji Statistik T

Coefficients”
Standardi
zed
Unstandardized Coefficie
Coefficients nts
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 (Consta 625.418 307.849 2.032  .045
nt)
NR X1 46.131 10.146 469 4.547 .000
NR X2 -262.188 82.647 -375 -3.172 .002
NR X3 -185.845 85.671 -.225 -2.169 .032

a. Dependent Variable: NR_Y
Sumber: Hasil Pengolahan data SPSS, 2025
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1. Berdasarkan hasil uji t pada model regresi, diperoleh bahwa variabel
NR_X1 memiliki nilai t hitung sebesar 4.547. Nilai t tabel diperoleh dari
tabel distribusi t dengan tingkat signifikansi 5%, yaitu sebesar 1,982. Selain
itu, nilai signifikansi sebesar 0,000, sehingga dapat disimpulkan bahwa
nilai Sig. < 0,05 atau t hitung > t tabel (4.547 > 1,982). Dengan demikian,
NR_X1 berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel dependen.

2. Berdasarkan hasil uji t pada model regresi, variabel NR_X2 memiliki nilai t
hitung sebesar -3,172, dengan nilai t tabel sebesar 1,982. Nilai signifikansi
yang diperoleh adalah 0,002, yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa nilai |t hitung!| > t tabel (3,172 > 1,982), sehingga
dapat disimpulkan bahwa NR_X2 berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap variabel dependen.

3. Berdasarkan hasil uji t pada model regresi, variabel NR_X3 memiliki nilai t
hitung sebesar -2.169, sedangkan nilai t tabel sebesar 1,982. Nilai
signifikansi sebesar 0,032, yang lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian,
nilai t hitung < t tabel (-2.169 < 1,982), sehingga dapat disimpulkan bahwa
NR_X3 berpengaruh negatif dan signifikan terhadap variabel dependen.

Uji hipotesis Simultan (Uji F)

Uji F bertujuan untuk menguji pengaruh secara bersama-sama atau simultan dari
seluruh variabel bebas yang ada dengan variabel terikat (Kasmir, 2022). Berikut ini
adalah hasil uji f yang dapat dilihat dari tabel 7.

Tabel 4. 7 Uji Statistik F

ANOVA?®
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sic
1 Regression  66506286.63 3 22168762.21 8.357 .C
7 2
Residual 286490902.8 108 2652693.545
42
Total 352997189.4 111

79

a. Dependent Variable: NR_Y
b. Predictors: (Constant), NR_X3, NR_X1, NR_X2

Sumber: Hasil Pengolahan data SPSS, 2025
Berdasarkan hasil uji statistik F, diperoleh nilai F hitung sebesar 8.357 dengan nilai
signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh
variabel independen secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel
dependen. Dengan demikian, model regresi yang digunakan dalam penelitian ini layak
untuk digunakan dalam analisis selanjutnya.

Pembahasan
Pengaruh Return On Asset terhadap Pertumbuhan Laba

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t), Return on Asset (ROA) terbukti berpengaruh
positif dan signifikan terhadap pertumbuhan laba. Hal ini dapat dilihat dari nilai t hitung
sebesar 4.547 yang lebih besar dibandingkan nilai t tabel sebesar 1,982 serta nilai
signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, hipotesis yang
menyatakan bahwa ROA berpengaruh terhadap pertumbuhan laba dapat diterima.

Secara teori, ROA merupakan rasio profitabilitas yang digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba melalui pemanfaatan seluruh aset
yang dimilikinya. Menurut Kasmir (2022), semakin tinggi nilai ROA, maka semakin efektif
perusahaan dalam mengelola aset untuk menghasilkan keuntungan. Hal ini menunjukkan
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bahwa aset yang dimiliki tidak hanya besar secara nominal, tetapi juga produktif dalam
mendukung aktivitas operasional perusahaan..

Peningkatan ROA mencerminkan bahwa manajemen perusahaan berhasil
mengoptimalkan penggunaan sumber daya yang tersedia untuk kegiatan operasional
yang produktif. Ketika aset digunakan secara maksimal untuk menghasilkan pendapatan,
maka laba yang diperoleh perusahaan juga akan meningkat. Hal ini pada akhirnya
mendorong terjadinya pertumbuhan laba dari satu periode ke periode berikutnya.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Siti
Martini & Siddi, 2021) yang menyatakan bahwa ROA berpengaruh positif terhadap
pertumbuhan laba. Perusahaan dengan tingkat ROA yang tinggi cenderung memiliki
kinerja operasional yang baik sehingga mampu meningkatkan laba dari periode ke
periode. Dengan demikian, ROA dapat dijadikan indikator penting dalam menilai
keberhasilan perusahaan dalam menciptakan pertumbuhan laba secara berkelanjutan.

Pengaruh Current Ratio terhadap Pertumbuhan Laba

Berdasarkan hasil uji t, Current Ratio (CR) memiliki pengaruh negatif dan
signifikan terhadap pertumbuhan laba. Hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung sebesar -
3,172 yang lebih besar dari nilai t tabel sebesar 1,982 serta nilai signifikansi sebesar 0,002
yang lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa CR
berpengaruh terhadap pertumbuhan laba dapat diterima.

Current Ratio merupakan rasio likuiditas yang digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan
menggunakan aset lancar yang dimiliki. Menurut Brigham dan Houston (2019), tingkat
likuiditas yang terlalu tinggi tidak selalu mencerminkan kondisi keuangan yang baik,
karena dapat menunjukkan adanya dana menganggur yang tidak dimanfaatkan secara
optimal.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Bayni (2021) yang
menemukan bahwa CR berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan laba. Tingginya aset
lancar seperti kas atau persediaan yang tidak dikelola secara efektif dapat menurunkan
efisiensi perusahaan dan pada akhirnya menghambat pertumbuhan laba. Oleh karena itu,
perusahaan perlu menjaga keseimbangan antara likuiditas dan profitabilitas agar kinerja
keuangan tetap optimal.

Pengaruh Debt To E quity Ratio terhadap Pertumbuhan Laba

Berdasarkan hasil uji parsial, Debt to Equity Ratio (DER) terbukti memiliki
pengaruh negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan laba. Hal ini ditunjukkan oleh
nilai t hitung sebesar -2.169 yang lebih besar dari nilai t tabel sebesar 1,980 serta nilai
signifikansi sebesar 0,032 yang lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, hipotesis yang
menyatakan bahwa DER berpengaruh terhadap pertumbuhan laba dapat diterima.

DER merupakan rasio solvabilitas yang menunjukkan proporsi penggunaan utang
dibandingkan dengan modal sendiri. Menurut Ghozali (2021), tingkat utang yang tinggi
dapat meningkatkan risiko keuangan perusahaan karena menimbulkan beban bunga
yang harus ditanggung secara berkelanjutan.

Penggunaan utang yang terlalu besar dapat menimbulkan beban bunga yang
tinggi sehingga mengurangi laba bersih yang diperoleh perusahaan. Selain itu,
perusahaan dengan tingkat utang yang tinggi juga memiliki risiko keuangan yang lebih
besar, terutama dalam kondisi ekonomi yang tidak stabil. Risiko tersebut dapat
memengaruhi kinerja keuangan perusahaan dan pada akhirnya berdampak pada
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pertumbuhan laba. Oleh karena itu, perusahaan perlu menjaga struktur permodalannya
agar tetap seimbang antara modal sendiri dan modal pinjaman. Pengelolaan utang yang
baik akan membantu perusahaan dalam meningkatkan kinerja keuangan serta menjaga
pertumbuhan laba secara berkelanjutan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Mukti Jatmika, 2025) yang
menyatakan bahwa DER berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan laba. Beban bunga
yang tinggi dapat mengurangi laba bersih perusahaan, terutama ketika kondisi ekonomi
tidak stabil. Oleh karena itu, perusahaan perlu mengelola struktur permodalan secara
hati-hati agar penggunaan utang tidak menghambat pertumbuhan laba.

Pengaruh Return On Asset, Current Ratio, Debt To Equity Ratio terhadap Pertumbuhan
Laba

Berdasarkan hasil uji simultan (uji F), diperoleh nilai F hitung sebesar 8.357
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan
bahwa Return on Asset, Current Ratio, dan Debt to Equity Ratio secara bersama-sama
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan laba perusahaan. Menurut
Kasmir (2022), kinerja keuangan perusahaan tidak dapat dinilai hanya dari satu rasio saja,
melainkan harus dilihat secara menyeluruh.

Hasil ini menunjukkan bahwa pertumbuhan laba tidak dapat dilepaskan dari
kinerja keuangan perusahaan secara keseluruhan. Profitabilitas, likuiditas, aktivitas, dan
solvabilitas merupakan faktor-faktor yang saling berkaitan dalam menentukan
keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan laba. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Lestari dan Hidayat (2021) yang menyatakan bahwa kombinasi rasio
profitabilitas, likuiditas, aktivitas, dan solvabilitas secara simultan memengaruhi
pertumbuhan laba perusahaan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa Return on Assets (ROA)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan laba perusahaan sektor
healthcare yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2020-2024. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin efektif perusahaan dalam memanfaatkan aset yang
dimiliki, semakin besar kemampuan perusahaan dalam meningkatkan pertumbuhan laba.
Selanjutnya, Current Ratio (CR) terbukti berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
pertumbuhan laba, yang mengindikasikan bahwa tingkat likuiditas yang terlalu tinggi
cenderung mencerminkan inefisiensi pengelolaan aset lancar sehingga berdampak pada
penurunan pertumbuhan laba. Selain itu, Debt to Equity Ratio (DER) juga berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan laba, yang menunjukkan bahwa
penggunaan utang yang berlebihan meningkatkan beban keuangan dan risiko
perusahaan sehingga menekan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
pertumbuhan laba. Secara simultan, ROA, CR, dan DER terbukti berpengaruh signifikan
terhadap pertumbuhan laba perusahaan sektor healthcare, sehingga ketiga rasio
keuangan tersebut merupakan determinan penting dalam menjelaskan kinerja laba
perusahaan.

Berdasarkan temuan tersebut, perusahaan sektor healthcare disarankan untuk
meningkatkan efisiensi pengelolaan aset guna memperkuat profitabilitas, menjaga tingkat
likuiditas pada batas optimal agar tidak menimbulkan idle assets, serta mengelola struktur
permodalan secara hati-hati untuk meminimalkan risiko keuangan. Bagi investor, hasil
penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan
investasi dengan memperhatikan rasio profitabilitas, likuiditas, dan leverage perusahaan
secara komprehensif. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel
lain seperti ukuran perusahaan, arus kas, atau faktor makroekonomi serta memperluas
periode pengamatan agar memperoleh hasil yang lebih komprehensif.
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